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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Nilai-nilai pendidikan akhlak 

1. Nilai 

Kata value yang kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia 

menjadi nilai berasal dari Bahasa latin valere atau Bahasa prancis kuno valoir. 

Semua kata-kata tersebut tadi (value, valere, valoir, atau nilai) dapat dimaknai 

harga. Namun, ketika kata tersebut sudah dihubungkan dengan objek dari sudut 

pandang tertentu. Harga yang terkandung di dalamnya memiliki tafsiran yang 

bermacam-macam. Ada harga menurut ilmu ekonomi, psikologi, sosiologi, 

antropologi, politik maupun agama. Perbedaan tafsiran tentang harga suatu nilai 

lahir bukan hanya disebabkan oleh perbedaan minat manusia terhadap hal yang 

material atau terhadap kajian-kajian ilmiah, tetapi lebih dari itu, harga suatu 

nilai perlu diartikulasikan (disambungkan antara satu dengan lainnya) untuk 

menyadari dan memanfaatkan makna-makna kehidupan.18 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, nilai adalah harga, ukuran: angka 

yang mewakili prestasi; sifat-sifat penting yang berguna bagi manusia, dalam 

                                                           
18 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 7 
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menjalani hidupnya.19 Adapun beberapa pengertian nilai menurut para ahli 

antara lain:20 

a. Gordon Allport (1964), ahli kepribadian, 

Nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar 

pilihannya. Menurutnya nilai terjadi pada wilayah psikologis yang disebut 

keyakinan. Seperti ahli psikologi lain, keyakinan ditempatkan sebagai 

wilayah yang lebih tinggi dari yang lainnya seperti hasrat, motif, sikap, 

keinginan, dan kebutuhan. Sehingga keputusan benar-salah, baik-buruk 

merupakan hasil dari serentetan proses psikologis yang kemudian 

mengarahkan individu pada tindakan dan perbuataan yang sesuai dengan 

nilai pilihannya. 

b. Kupperman (1983) 

Nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi manusia dalam 

menentukan pilihannya diantara cara-cara tindakan alternatif. Definisi ini 

lebih mencerminkan pandangan sosiolog. Seperti sosiolog lainnya, 

kupperman memandang norma sebagai salah satu bagian terpenting dari 

kehidupan sosial, sebab dengan penegakan norma seseorang justru dapat 

merasa tenang dan terbebas dari segala tuduhan masyarakat yang akan 

merugikannya. Oleh sebab itu salah satu bagian terpenting dalam proses 

                                                           
19 Kamisa, Kamus lengkap BAHASA INDONESIA, (Surabaya: Kartika, 1997), h. 376 
20 Rohmat, Mengartikulasikan…, h. 9-10 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

17 
 

pertimbangan nilai adalah pelibatan nilai-nilai normatif yang berlaku di 

masyarakat. 

c. Kluckhohn (1957) 

Nilai adalah konsepsi (tersirat atau tersurat, yang sifatnya membedakan 

individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang diinginkan, yang 

mempengaruhi pilihan terhadap cara, tujuan, antara dan tujuan akhir 

tindakan. Menurut Brameld, pandangan kluckhohn ini mencakup pula 

pengertian bahwa sesuatu dipandang memiliki nilai apabila ia dipersepsi 

sebagai sesuatu yang diinginkan. Makanan, uang, rumah memiliki nilai 

karena dipersepsi sebagai sesuatu yang baik, dan keinginan untuk 

memperolehnya memengaruhi sikap dan tingkah laku seseorang. Tidak 

hanya materi, atau benda yang memiliki nilai, tetapi gagasan dan konsep 

juga dapat menjadi nilai, seperti: kebenaran, kejujuran, dan keadilan. 

Kejujuran misalnya menjadi sebuah nilai bagi seseorang apabila ia memiliki 

komitmen yang dalam terhadap nilai itu yang tercermin dalam pola pikir, 

tingkah laku dan sikap. 

Dari beberapa pengertian tentang nilai di atas ada satu hal yang dapat 

digaris bawahi dan menjadi poin penting terkait pengertian kata nilai yaitu, 

pengertian nilai tergantung pada sudut pandang si pendefinisi, seperti 

pengertian yang dipaparkan oleh Gordon, karena dia ahli kepribadian 

pengertiannya lebih mengarah pada tingkah laku seseorang. Sedangkan 

pengertian yang dipaparkan kupperman lebih condong ke arah patokan pada 
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norma-norma yang sudah ada. Lain halnya dengan pengertian yang dipaparkan 

oleh kluckhohn, menurutnya nilai adalah konsepsi yang dibentuk oleh persepsi 

masing-masing individu. Dari sini dapat diambil benang merah terkait 

pengertian nilai yaitu ukuran, patokan suatu hal sesuai dengan persepsi yang 

dimaksudkan. 

2. Pendidikan 

Pendidikan berasal dari kata dasar didik yang mendapat awalan pe dan 

akhiran an. menurut kamus Bahasa Indonesia didik adalah memelihara, 

merawat dan memberi latihan agar seseorang memiliki ilmu pengetahuan 

seperti yang diharapkan (tentang sopan santun, akal budi, akhlak dan 

sebagainya).21 Namun pengertian pendidikan ini selalu mengalami 

perkembangan, meskipun secara esensial tidak jauh berbeda. Berikut ini adalah 

beberapa pengertian pendidikan yang diberikan oleh para ahli pendidikan: 

a. Langeveld 

Pendidikan ialah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang 

diberikan kepada anak bertujuan untuk pendewasaan anak atau lebih tepat 

membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. 

Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa/ yang diciptakan oleh orang 

dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari, dsb. dan ditujukan 

kepada orang yang belum dewasa. 

                                                           
21 Kamisa, kamus lengkap…., h. 141 
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b. John dewey 

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental 

secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia. 

c. J.J Rousseau 

Pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang tidak ada pada masa 

kanak-kanak, akan tetapi kita membutuhkannya pada waktu dewasa. 

d. Driyarkara  

Pendidikan ialah pemanusiaan manusia muda atau pengangkatan manusia 

muda ke taraf insani. 

e. Ahmad D. Marimba 

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik 

terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama. 

f. Ki Hajar Dewantara 

Pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 

itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 

g. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.22  

Dari beberapa pengertian pendidikan di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa pendidikan adalah pemberian dan pembinaan pengetahuan pada anak-

anak sehingga mereka memiliki kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri, 

akhlak mulia, keterampilan dan pengertian tentang suatu hal dengan baik dan 

dapat memberikan kesejahteraan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

3. Akhlak 

Menurut Imam al-Ghazali akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

(manusia) yang melahirkan tindakan-tindakan yang mudah dilakukan tanpa 

memerlukan pemikiran ataupun pertimbangan. Tidak berbeda jauh dari Imam 

al-Ghazali, menurut Ibnu Miskawaih khuluq adalah keadaan jiwa yang 

mendorong ke arah melakukan perbuatan-perbuatan tanpa ada pemikiran dan 

pertimbangan.23 Sehingga bisa dikatakan bahwa akhlak merupakan suatu 

perbuatan/ tindakan yang sudah menjadi kebiasaan. Karena hanya sesuatu yang 

baru atau yang jarang terjadi saja yang membutuhkan pemikiran atau 

pertimbangan. 

Ajaran islam sangatlah luas karena memang diperuntukkan untuk semua 

umat manusia sepanjang masa. Namun isi dari ajaran islam paling tidak 

meliputi 3 komponen yaitu tentang teologi yang bercorak monoteistik (tauhid), 

                                                           
22 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan;umum dan agama islam, (Jakarta:Rajawali pers, 2012), 

h.2-4 
23 Zumrotul Mukaffah, dkk., Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UIN sunan ampel press, 2013), cet.3, h.2 
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tentang sistem hukum yang mengatur  ketentuan perbuatan dzahir manusia 

(syariah), dan tentang sistem moral/ tentang baik dan buruk (akhlak). Dari 

ketiga ajaran tersebut ajaran tentang akhlak tidak dapat dipisahkan dari dua 

ajaran yang lain (tauhid dan syariah) karena posisi akhlak dalam komponen 

tersebut adalah sebagai perekat dan penilai, serta alat pengukur sejauh mana 

seorang muslim atau mukmin mengamalkan dan meresapi ajaran islam. 

Seorang muslim yang berhasil menerapkan islam dengan baik pasti menjadi 

baik dan dikatakan telah berakhlak mulia. Sebaliknya, tidak mungkin seorang 

yang dikatakan berakhlak mulia melakukan pelanggaran-pelanggaran akidah 

(tauhid) dan juga aturan-aturan hukum islam (syariah). Akhlak menjadi 

indikator serta ukuran keislaman seseorang, tidak dikatakan Muslim bila 

seseorang tidak memiliki akhlak dan perilaku yang mulia.24 

Akhlak sendiri dapat dilihat sebagai ilmu yang berisi kumpulan kaidah 

tentang kebaikan dan keburukan. Selain itu dapat juga dilihat sebagai sebuah 

watak bawaan (gharizah), atau sifat-sifat batin sebagai hasil usaha pembiasaan, 

pengajaran, pelatihan dan pendidikan (muktasabah). Dalam kaitan ini, 

pengertian akhlak yang terakhir adalah yang paling tepat mendeskripsikan 

akhlak karena yang terakhir memberikan pembenaran bahwa akhlak itu dapat 

berubah dan dibentuk.25 Subjek (pihak yang mengaplikasikan konsep) dari 

                                                           
24 Ibid, h.101-102 
25 Ibid, h.106 
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akhlak sendiri adalah manusia, meskipun pada sisi lain masnusia juga menjadi 

objek (pihak yang dikenai konsep) dari akhlak. 

Adapun ruang lingkup (pihak yang menjadi arah pelaksanaan) akhlak ada 

3, yaitu: 

a. Allah 

Berakhlak kepada Allah bagi seorang hamba merupakan sebuah 

pengabdian (ibadah) yang bernilai tinggi. Namun ibadah yang dimaksud 

adalah ibadah yang penuh dengan keikhlasan dan pengagungan kepada Allah 

swt. Contohnya seperti shalat secara khusyu’, berdoa, bersyukur, menerima 

keputusan Allah (tawakkal), dsb.  

Adapun alasan manusia perlu berakhlak kepada Allah, antara lain: 

1) Allah-lah yang menciptakan manusia (QS. Ath-Thariq: 5-7) 

2) Allah-lah yang memberikan perlengkepan panca indra, akal pikiran, hati 

sanubari, dan anggota badan yang kokoh dan sempurna (QS. An-Nahl: 

78) 

3) Allah-lah yang menyediakan berbagai bahan dan sarana untuk 

kelangsungan keberadaan manusia (QS. Al-Jatsiyah: 12-13) 

4) Allah-lah yang memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan 

menguasai daratan dan lautan (QS.al-Isra’ :70).26  

b. Manusia 

                                                           
26 M.Sholihin dan Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf; manusia, etika dan makna hidup, (Bandung: 

Nuansa, 2005), h.97 
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Akhlak pada manusia yang dimaksud disini terbagi menjadi beberapa 

macam, yaitu: 

1) Diri sendiri 

Berakhlak pada diri sendiri diperlukan sebagai bentuk syukur dan 

menghargai pemberian Allah, seperti menggunakan dan menjaga panca 

indra dengan baik, membersihkan hati dari penyakit-penyakitnya, 

menjaga fisiknya agar selalu tampil baik, sopan dan percaya diri, dsb. 

2) Sesama manusia 

Terkait dengan lingkup akhlak terhadap sesama manusia, maka konsep 

yang muncul adalah hak dan kewajiban sesama manusia. Setiap manusia 

memiliki hak dan kewajiban yang harus berjalan secara seimbang, artinya 

disamping menikmati hak-haknya juga harus melaksanakan 

kewajibannya. Dua poin penting yang harus diperhatikan dalam berakhlak 

sesama manusia. Pertama, sebagai manusia jangan sampai merampas hak 

orang lain. Kedua, manusia jangan sampai mengorbankan haknya untuk 

memberikan hak orang lain.27 Adapun akhlak terhadap sesama manusia 

ini sebenarnya masih dapat dipilah lagi menjadi 3 kategori. Pertama, 

akhlak antara orang tua terhadap anak dan anak terhadap orang tua. 

Kedua, antara tetangga, sahabat dan saudara. Ketiga, antara suami 

terhadap istri dan sebaliknya.28 

                                                           
27 Zumrotul, akhlak…, h.122 
28 Ibid, h.125 
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c. Alam semesta 

Maksud lingkup akhlak ini tatakrama atau adab yang mengatur hubungan 

baik yang terjadi antara manusia dengan lingkungan, alam fisik non-

manusia. Tidak sedikit ayat-ayat al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah 

Muhammad yang menganjurkan manusia untuk aktif beramal dan 

berperan dalam menciptakan kebaikan dan kemaslahatan di atas bumi. 

Tidak hanya itu, dalil-dalil agama yang melarang secara tegas berbuat 

kerusakan di bumi juga tidak sedikit, misalnya penggalan ayat berikut:29 

إِنَّ ج وَلَا تُ فْسِدُواْ فِ الَأرْضِ بَ عْدَ إِصْلَاحِهَا وَادْعُوهُ خَوْفاً وَطَمَعًا 
نَ الْمُحْسِنِيَن ﴿  ﴾٥٦رَحَْْتَ اللّهِٰ قَريِبٌ مِٰ

Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya… [QS. al-A’raaf (7): 56]30 

Tidak merusak bumi merupakan salah satu contoh akhlak kita sebagai 

manusia terhadap alam semesta. 

4. Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian pendidikan akhlak 

Pengertian pendidikan Akhlak adalah perpaduan antara pengertian 

Pendidikan dan Akhlak. Jadi yang dimaksud dengan Pendidikan Akhlak 

adalah bimbingan, asuhan dan pertolongan dari orang dewasa untuk 

membawa anak didik ke tingkat kedewasaan yang mampu membiasakan 

                                                           
29 Ibid, h.125 
30 DEPAG RI, AL QUR’AN…, h.224 
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diri dengan sifat-sifat yang terpuji dan menghindari sifat-sifat yang 

tercela. 

Kedewasaan di sini meliputi aspek kesempurnaan jasmani dan 

kesempurnaan rohani yang patut dimiliki oleh setiap manusia, sehingga ia 

dapat membedakan mana yang harus dikerjakan dan mana yang harus 

ditinggalkan. Oleh sebab itu kedua perbuatan tersebut memegang peranan 

penting dalam kehidupan manusia, sehingga dapat dijadikan sebagai 

ukuran tinggi rendahnya iman. Iman yang sempurna akan melahirkan 

akhlak. Dengan kata lain bahwa keindahan akhlak adalah manifestasi dari 

kesempurnaan iman. Sebaliknya jika imannya belum sempurna, maka 

indikasi yang muncul adalah perbuatan-perbuatan yang tercela. 

Kehidupan berakhlak tidak dapat dipisahkan dengan keyakinan 

beragama. Nabi Muhammad SAW diutus untuk menyempurnakan agama 

yang telah dibawa oleh rasul sebelumnya. Maka jelas bahwa inti ajaran 

Islam adalah memberikan bimbingan mental dan jiwa manusia, sebab 

dalam bidang ini terletak hakekat kemanusiaannya dan hal itulah yang 

menentukan bentuk hidup manusia. Tujuan pendidikan akhlak menurut 

Prof. Dr. M. ‘Athiyah al-Abrasyi adalah membentuk orang-orang yang 

bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, 
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mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, ikhlas, jujur 

dan suci.31  

Drs. Anwar Masy’ari juga berpendapat bahwa tujuan pendidikan 

akhlak adalah untuk mengetahui perbedaan perangai manusia yang baik 

dan jahat, agar manusia memegamg teguh perangai-perangai yang baik 

dan menjauhi perangai-perangai yang jelek, sehingga terciptalah tata 

tertib dalam pergaulan masyarakat, tidak saling membenci dengan yang 

lain, tidak ada curiga mencurigai dan tidak ada persengketaan di antara 

hamba Allah.32  

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa tujuan 

pendidikan akhlak adalah: 

1) Dapat membentuk pribadi manusia sehingga tahu mana yang baik 

dan mana yang buruk. 

2) Untuk mewujudkan taqwa kepada Allah SWT, cinta kepada 

kebenaran dan keadilan secara teguh dalam kepribadian muslim. 

3) Dengan pembinaan pendidikan akhlak dapat membentuk pribadi 

muslim, sehingga menjadi orang Islam yang berbudi pekerti luhur, 

sopan santun, berlaku baik dan rajin beribadah sesuai dengan ajaran 

Islam. 

 

                                                           
31 Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

2003), h.140 
32 Anwar Masy’ari, Akhlak al-Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu, 2007), h. 25 
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b. Urgensi Pendidikan Akhlak 

Indonesia adalah bangsa yang religius, sikap hidup religius ini 

berimplikasi kepada prilaku akhlak atau budi pekerti. Disamping itu, 

tradisi dan kultur bangsa Indonesia juga dapat mempengaruhi etika dan 

moral bangsa. Dari landasan hidup beragama serta sosial budaya 

menunjukkan bahwa bangsa Indonesia sangat mengedepankan kehidupan 

sopan santun, tata krama dan berbudi luhur. 

Setelah bangsa Indonesia dilanda oleh berbagai krisis, terutama 

krisis kepercayaan terhadap para pemimpin, banyak peristiwa yang 

menunjukkan sikap yang tidak berlandaskan pada budi pekerti yang 

luhur. Banyak kejadian-kejadian negatif yang muncul, seperti teror bom, 

korupsi, pembunuhan, dan lain sebagainya, hal ini membuktikan bahwa 

nilai-nilai relegius dan moral bangsa sudah mulai sirna. 

Sejalan dengan kejadian-kejadian di atas, maka pendidikan akhlak 

sangat penting dilakukan dan tidak dapat dipandang ringan. Dengan 

terbinanya akhlak maka kita berarti telah memberikan sumbangan yang 

besar bagi masa depan bangsa yang lebih baik. Sebaliknya, apabila kita 

membiarkan kejahatan merajalela maka sama saja kita membiarkan 

bangsa kita terjerumus ke dalam jurang kehancuran.33  

                                                           
33 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia, 

(Bogor: Kencana, 2003), h.217 
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Akhlak yang mulia sebagaimana yang dikemukakan para ahli 

bukanlah terjadi dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, terutama faktor keluarga, pendidikan dan masyarakat. Dengan 

demikian tanggung jawab dalam pembinaan akhlak terletak pada kedua 

orang tua, pendidik dan masyarakat. 

 

B. Karya Sastra 

Jika ada buku yang pada covernya tertulis kata ‘novel atau roman, kumpulan 

cerpen, kumpulan drama, atau kumpulan puisi’ maka buku-buku tersebut 

digolongkan ke dalam bentuk sastra. Sastra lahir karena adanya kegiatan manusia 

yang kemudian diolah sesuai Bahasa yang sastrawan inginkan. Sastra adalah hasil 

ciptaan atau kreasi yang objeknya manusia dan kehidupannya dengan 

menggunakan Bahasa sebagai mediumnya serta mempunyai keindahan baik isi 

maupun ungkapannya. 

Kata sastra merupakan kata serapan dari bahasa sansekerta śāstra yang 

berarti “teks yang mengandung instruksi” atau “pedoman”, dari kata dasar śās- 

yang berarti “instruksi” atau “ajaran”. Dalam Bahasa Indonesia kata ini biasa 

digunakan untuk merujuk kepada “kesusastraan” atau sebuah tulisan yang 

memiliki arti atau keindahan tertentu.34 Menurut Usman Effendy definisi sastra 

adalah ciptaan manusia dalam bentuk Bahasa lisan maupun tulisan yang dapat 

menimbulkan rasa bagus. Jadi, karangan yang bersifat buku pelajaran ataupun 

                                                           
34 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sastra   diakses tanggal 17 Desember 2016  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sastra
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laporan tidaklah termasuk dalam kategori kesusastraan karena tidak menimbulkan 

rasa bagus dan rasa indah.35 

Sastra ialah karya tulis. Jika dibandingkan dengan karya tulis yang lain, sastra 

memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keorsinilan, keartistikan, serta 

keindahan dalam isi dan ungkapannya.36 Sastra bukanlah nama dari sesuatu yang 

sederhana, tetapi merupakan sesuatu yang mencakup sejumlah kegiatan. Berbagai 

kegiatan manusia merupakan objek penulisan sastra. 

Bentuk dari karya sastra banyak sekali seperti: puisi, novel, cerita/ cerpen, 

novel, syair, drama, dsb. namun dari sekian banyak karya sastra, penulis hanya 

membatasinya pada novel saja. Bentuk sastra ini paling banyak beredar lantaran 

daya komunikasinya yang luas pada masyarakat. Novel yang baik adalah yang 

mendatangkan hikmah/ pelajaran bagi seseorang sehingga menjadikan seseorang 

tersebut berubah ke arah yang lebih baik. Novel yang baik dibaca untuk 

penyempurnaan diri dan isinya dapat memanusiakan para pembacanya. 

Dalam kamus istilah Sastra, novel memiliki arti jenis prosa yang 

mengandung unsur tokoh, alur, latar rekaan yang menggelarkan kehidupan 

manusia atas dasar sudut pandang pengarang, yang mengandung nilai hidup dan 

diolah dengan teknik kisahan dan ragaan yang menjadi dasar konvensi penulisan.37 

Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif, biasanya dalam 

bentuk cerita. Penulis novel disebut novelis. sebutan novel pada Bahasa Indonesia 

                                                           
35J.S. Badudu, Sari Kesusastraan Indonesia, (Bandung: CV Pustaka Prima, 1984), cet.XXXIV, h.5 
36 Dendy Sugono, dkk, Buku Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2003), h.159 
37 Abdul Rozak Zaidab, dkk, Kamus Istilah Sastra, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), cet.III, h. 136 
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merupakan serapan dari Bahasa inggris ‘novel’ yang berarti roman. Dewasa ini, 

istilah novel diartikan dengan sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupn, 

tidak terlalu panjang namun tidak juga terlalu pendek. Novel dapat 

mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, 

lebih rinci, lebih detail, dan lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang 

lebih kompleks.38 

Novel lebih panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih kompleks dari 

cerpen dan tidak dibatasi keterbatasan structural dan metrical sandiwara atau sajak. 

Umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan kelakuan mereka dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan menitik beratkan pada sisi-sisi yang aneh dari 

naratif tersebut. Novel dalam Bahasa Indonesia dibedakan dari roman. Sebuah 

roman alur ceritanya lebih kompleks dan jumlah pemeran atau tokoh cerita juga 

lebih banyak. Sebuah novel paling banyak dua-tiga orang pelaku penting termasuk 

seorang yang jadi pelaku utama.39 

Novel juga memungkinkan adanya penyajian secara panjang lebar mengenai 

tempat (ruang) tertentu. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika posisi 

manusia dalam masyarakat menjadi pokok permasalahan yang selalu menarik 

perhatian para novelis. Masyarakat memiliki dimensi ruang dan waktu. Sebuah 

masyarakat jelas berhubungan dengan dimensi tempat, tetapi peranan seseorang 

                                                           
38 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005), 

cet. V, h.10-11 
39 Putu Arya Tirtawirya, Apresiasi Puisi dan Prosa, (Ende-Flores: Nusa Indah, 1983), cet. IV, h. 102 
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dalam masyarakat berubah dan berkembang dalam waktu karena panjangnya novel 

memungkinkan untuk itu.40 

Begitu banyak pengertian terkait novel yang sebagian sudah penulis jabarkan 

sebelumnya, dan dari sekian banyak pengertian ada beberapa hal yang dapat 

penulis fahami. Novel adalah karangan prosa yang menggambarkan kehidupan 

manusia yang menyebabkan perubahan sikap pelakunya, alur cerita novel biasanya 

mengisahkan kehidupan nyata yang diperoleh dari hasil manifestasi atau 

pengalaman-pengalaman yang secara tidak langsung memberi suguhan pesan. 

Baik itu pesan moral, sosial, maupun keagamaan. 

Novel mempunyai unsur-unsur pembangun yang menyebabkan karya sastra 

itu hadir sebagai karya sastra. Unsur itu adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang (secara langsung) turut serta membangun 

cerita.41 Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya 

sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau system 

organisme karya sastra. Secara lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-

unsur yang mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra namun tidak menjadi 

bagian di dalamnya. Adapun yang termasuk unsur ekstrinsik antara lain: 

pendidikan pengarang, agama pengarang, pandangan hidup pengarang, latar 

belakang budaya dan Bahasa pengarang, dan keadaan masyarakat pada waktu 

                                                           
40 Suminto A. Sayuti, Berkenalan dengan Prosa Fiksi, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), cet. I, h. 11 
41 Nurgiyantoro, Teori Pengkajian ..., h. 23 
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sastra itu ditulis. Namun pada kesempatan ini penulis tidak akan membicarakan 

unsur ekstrinsik secara luas, melainkan unsur intrinsik, yaitu: 

1. Tema 

Menurut Suminto A. Sayuti, tema adalah makna cerita, gagasan sentral 

atau dasar cerita. Istilah tema sering disamakan dengan topik, padahal kedua 

istilah ini memiliki pengertian yang berbeda. Topik dalam suatu karya adalah 

pokok pembicaraan, sedangkan tema merupakan gagasan sentral, yakni sesuatu 

yang hendak diperjuangkan dalam karya fiksi.42 Menurut Freir dan Lazarus, 

tema dinyatakan secara tidak terang, meskipun ada dan dirasakan oleh 

pembaca, menurutnya tema tidak lain adalah ide pokok, ide sentral atau ide 

yang dominan dari karya sastra. Sedangkan menurut Anglo Saxon, tema 

mewakili pemikiran pusat, pemikiran dasar, atau tujuan utama penulisan suatu 

hasil karya.43 

Ketiga pengertian di atas pada dasarnya sama yakni inti sentral karya 

sastra. Ada tiga cara untuk menentukan tema, yaitu44: 

a. Melihat persoalan mana yang paling menonjol 

b. Menentukan persoalan mana yang paling banyak menimbulkan konflik, 

yakni konflik yang melahirkan peristiwa 

                                                           
42 Sayuti, Berkenalan…., h. 187 
43 Made Sukada, Pembinaan Kritik Sastra Indonesia, (Bandung: Angkasa, 2005), h.70 
44 Joko Adi Sasmito, dkk, Religiusitas dalam tiga novel modern;Kemarau, khotbah di atas bukit, dam 

kubah, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2003), h.8 
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c. Dengan cara menghitung waktu penceritaan, yaitu waktu yang diperlukan 

untuk menceritakan peristiwa atau tokoh-tokoh di dalam sebuah karya 

sastra sehubungan dengan persoalan yang bersangkutan. 

2. Alur 

Pengertian alur sering disamakan dengan jalan cerita. Dua istilah ini 

berbeda dan mempunyai makna yang berbeda. Pengertian alur sebagai 

rangkaian peristiwa yang membangun cerita, dipahami sama seperti jalan cerita 

yang terdiri atas rangkaian peristiwa. Jika alur selalu didasari oleh adanya 

hubungan sebab-akibat maka jalan ceritanya hanya akan berupa rangkaian 

peristiwa saja. Dengan demikian, perbedaan antara alur dan jalan cerita terletak 

pada ada tidaknya hubungan sebab akibat.45 

Pada umumnya alur cerita rekaan terdiri dari: alur buka, yaitu situasi 

mulai terbentang sebagai suatu kondisi permulaan yang akan dilanjutkan 

dengan kondisi berikutnya. Alur tengah, yaitu kondisi mulai bergerak kearah 

kondisi yang mulai memuncak. Alur puncak, yaitu kondisi mencapai titik 

puncak sebagai klimaks peristiwa, serta alur tutup, yaitu kondisi memuncak 

sebelumnya mulai menampakkan pemecahan atau penyelesaian.46 Rangkaian 

bagian-bagian alur tersebut adalah yang menentukan jenis alur apa yang ada 

pada sebuah karya sastra.  Misalkan pada suatu karya sastra cerita diawali dari 

                                                           
45 Maman S, Nahayaba, 9 jawaban sastra Indonesia, (Jakarta: Bening Publishing, 2005), h. 152-153 
46 M. Atar Semi, Anatomi sastra, (Padang: Angkasa Raaya, 1988), h.44 
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alur tutup dulu maka disebut alur mundur, dan jika cerita di awali dari 

perkenalan terlebih dahulu menjadi alur maju. 

3. Latar 

Latar adalah waktu yang menunjukkan kapan sebuah cerita terjadi dan 

tempat dimana cerita itu terjadi. Menurut Asul Wiyanto, latar mencakup tiga 

hal antara lain47: 

a. Latar tempat, menyangkut deskripsi tempat suatu peristiwa cerita terjadi. 

b. Latar waktu, mengacu pada saat terjadinya peristiwa. 

c. Latar suasana, menyangkut suasana pada saat peristiwa. Suasana ada dua 

macam, yaitu suasana batin (bahagia, sedih, cemas, marah, dsb.) dan 

suasana lahir (sepi/ taka da gerak, romantic, hiruk pikuk, dsb.) 

4. Penokohan 

Tokoh dan perwatakan tokoh merupakan suatu struktur dalam pembuatan 

novel juga. Ia (tokoh) memiliki fisik dan mental yang secara bersama-sama 

membentuk suatu totalitas perilaku yang bersangkutan. Tokoh cerita biasanya 

mengemban suatu perwatakan tertentu yang diberi bentuk dan isi oleh 

pengarang. Perwatakan dapat diperoleh dengan memberi gambaran mengenai 

tindak-tanduk, ucapan, kebiasaan, dsb.48 Tokoh dapat dibedakan menjadi49: 

 

                                                           
47 Asul Wiyanto, Kesusastraan Sekolah, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005), h. 81-

82 
48 Semi, Anatomi..., h. 36-37 
49 Nurgiyantoro, Teori Pengkajian.... h. 176 
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a. Tokoh utama (protagonist) 

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritanya dalam sebuah 

novel. Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan. Baik sebagai 

pelaku kejadian, maupun yang dikenai kejadian, termasuk konflik 

sehingga tokoh tersebut mempengaruhi perkembangan plot. 

b. Tokoh Antagonis 

Yaitu tokoh yang menimbulkan konflik terhadap tokoh utama 

(protagonist) 

c. Tokoh Tritagonis 

Yaitu tokoh menjadi penengah antara pelaku protagonist dan antagonis 

d. Tokoh pembantu 

Yaitu pelaku bertugas membantu pelaku utama dalam rangkaian mata 

rantai cerita. Pelaku pembantu mungkin berperan sebagai pahlawan, 

mungkin juga sebagai penenang atau sebagai penengah jika terjadi 

konflik.  

5. Sudut pandang 

Sudut pandang dalam narasi (cerita) itu menyatakan bagaimana fungsi 

seorang pengisah (narrator) dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil bagian 

langsung dalam seluruh rangkaian kejadian atau sebagai pengamat terhadap 
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objek dari seluruh aksi atau tindak-tinduk dalam narasi.50 Sudut pandang terdiri 

atas51: 

a. Sudut pandang orang ketiga “Diaan” 

Sudut pandang ketiga “dia” digunakan dalam pengisahan cerita dengan 

gaya “dia”. Narrator atau pencerita adalah seseorang yang menampilkan 

tokoh-tokoh cerita yang menyebut nama, misalnya John, Mary, dsb, atau 

penggunaan kata ganti seperti: ia, dia, mereka. Berikut macam-

macamnya. 

1) Teknik pencerita “Diaan” Mahatahu 

Teknik pencerita “diaan” maha tahu yakni pencerita yang berada di 

luar cerita yang melaporkan peristiwa-peristiwa yang dialami para 

tokoh dari sudut pandang dia. Pencerita mengetahui berbagai hal 

tentang tokoh, peristiwa, dan tindakan termasuk motivasi yang 

melatarbelakanginya. Ia bebas bergerak dan menceritakan apa saja 

dalam lingkup waktu dan tempat cerita, berpindah-pindah dari satu 

tokoh ke tokoh lainnya, menceritakan atau menyembunyikan ucapan 

dan tindakan tokoh. Bahkan, pencerita mampu mengungkapkan 

pikiran, perasaan, pandangan, dan motivasi tokoh secara jelas seperti 

hanlnya ucapan dan tindakan nyata. 

 

                                                           
50 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), cet. XV, h.191 
51 Albertine Minderop, Metode Karakteristik Telaah Fiksi, (Jakarta: Yayasan Obor Jakarta, 2005), cet 

I, h. 96-112 
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2) Teknik pencerita “Diaan” Terbatas 

Sudut pandang yang menggunakan teknik pencerita “diaan” terbatas, 

“dia” berfungsi sebagai pengamat, yaitu pencerita berada di luar cerita 

dan biasanya ia mengetahui segala sesuatu tentang diri seorang tokoh 

saja- baik tindakan dan batin si tokoh tersebut. Selanjutnya teknik ini 

menyajikan kepada pembaca pengamatan-pengamatan luar yang 

berpengaruh terhadap pikiran, ingatan, dan perasaan yang membentuk 

kesadaran total pengamatan.dengan demikian, sudut pandang cerita 

menjadi objektif. Pengarang tidak mengganggu dengan memberikan 

komentar dan penilaian yang bersifat subjektif terhadap peristwa, 

tindakan tokoh-tokoh yang diceritakan. Ia hanya berlaku sebagai 

pengamat, melaporkan segala sesuatu yang dialami dan dijalani oleh 

seorang tokoh.  

b. Sudut pandang orang pertama “Akuan”  

Sudut pandang orang pertama “aku” yaitu pencerita yang ikut berperan 

sebagai tokoh utama. Sudut pandang “ aku “ tokoh utama adalah 

pencerita menjadi fokus atau pusat cerita. sedangkan “aku” tokoh 

tambahan, yaitu pencerita yang tidak ikut berperan dalam cerita, hadir 

sebagai tokoh tambahan yang aktif sebagai pendengar dan penonton dan 

hanya untuk melaporkan cerita kepada pembaca dari sudut pandang 

“saya”.  Teknik pencerita “akuan” dibagi menjadi 3 macam, yaitu: 
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1) Teknik pencerita “Akuan” sertaan  

Teknik pencerita “akuan” sertaan digunakan bila pencerita berlaku 

sebagai tokoh yang terlibat langsung dengan kejadian-kejadian dalam 

cerita. Bila pencerita “akuan sertaan” menggunakan “aku” sebagai 

tokoh utama, ia menceritakan segala-galanya mengenai dirinya, 

pengalaman, pandangan, keyakinan, dsb. Nuansanya lebih subjektif 

dan pembaca seakan-akan dibawa oleh si pencerita mengikuti apa yang 

dialaminya dan apa yang diyakininya. Pembaca kerap bertanya-tanya 

semua ini merupakan ide/ gagasan si pengarang. 

2) Teknik pencerita “akuan” Tak sertaan 

Teknik pencerita “akuan” tak sertaaan digunakan bila pencerita tidak 

terlibat langsung dalam cerita walaupun ia berada di dalamnya. 

3) Teknik pencerita “aku” tokoh utama dan “aku “ tokoh tambahan 

Teknik pencerita “aku” tokoh utama menceritakan berbagai peristiwa 

dan tingkah laku yang dialaminya secara fisik dan batiniah serta 

hubungannya dengan segala sesuatu di luar dirinya. Pada teknik 

pencerita “aku” tokoh tambahan, si pencerita atau “aku” menampilkan 

kepada pembaca tokoh lain yang dibiarkannya bercerita tentang 

dirinya. Si pencerita inilah yang menjadi tokoh utama dengan 

menampilkan berbagai pengalaman, peristiwa, lakuan, dan 

hubungannya dengan tokoh lain. 
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c. Sudut pandang campuran 

Sudut pandang campuran terdapat dalam sebuah novel apabila si 

pengarang menggunakan lebih dari satu teknik pencerita. Pengarang 

berjalan berganti-ganti dari satu teknik ke teknik lainnya. Misalnya 

menggunakan sudut pandang pencerita ketiga dengan teknik “dia” 

mahatahu dan “dia” sebagai pengamat. 

6. Gaya Bahasa 

Gaya Bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui Bahasa secara 

khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai Bahasa). 

Sebuah gaya Bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur berikut: kejujuran, 

sopan-santun, dan menarik.52 Gaya Bahasa adalah cara khas dalam 

menyampaikan pikiran dan perasaan. Dengan cara yang khas itulah kalimat-

kalimat yang dihasilkannya menjadi hidup. Karena itu gaya Bahasa dapat 

menimbulkan reaksi tertentu dan dapat menimbulkan tanggapan pikiran 

pembaca. Semua itu menyebabkan karya sastra menjadi indah dan bernilai seni. 

7. Amanat 

Amanat adalah unsur pendidikan, terutama pendidikan moral yang ingin 

disampaikan oleh pengarang kepada pembaca lewat karya sastra yang 

ditulisnya. Unsur pendidikan ini tentu saja tidak disampaikan secara langsung. 

Pembaca karya sastra baru dapat mengetahui unsur pendidikannya setelah 

                                                           
52 Henry Guntur Taringan, Pengajaran Gaya Bahasa, (Bandung: Angkasa, 2009), cet.I, h. 4-5 
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membaca seluruhnya. 53 Amanat adalah pesan tersurat atau tersirat yang didapat 

oleh pembaca dari karya sastra yang ditulis oleh pengarang tersebut. Setiap 

karya sastra pesti memiliki amanat tersendiri yang diselipkan si penulis, tinggal 

bagaiman kita menemukannya atau tidak dan meresapinya atau tidak amanat 

yang di masukkan oleh penulis.  

Sebuah novel yang paling menentukan layak-tidaknya dibaca, banyak-

tidaknya pembaca adalah unsur instrinsik. Contohnya saja jika sebuah novel yang 

alurnya berputar-putar atau bisa dikatakan tidak jelas maju mundurnya meski di 

awal cerita sangat menarik maka akan menjadikan si pembaca bingung, bosan dan 

tidak menarik lagi. Atau sebuah novel yang gaya bahasanya susah dimengerti 

sehingga menjadikan si pembaca berfikir keras untuk memahaminya dan pada 

akhirnya menyerah di awal. Namun pada akhirnya semua itu tergantung masing-

masing individu yang membacanya. Karena minat dan ketertarikan antar individu 

terkait apa yang dibaca antara satu dengan yang lainnya tidaklah sama. Adapun 

unsur ekstrinsik dalam novel lebih sering mempengaruhi pada detail ceritanya. 

Misalkan si pengarang tinggal atau pernah ke suatu pegunungan atau tempat yang 

indah maka oleh penulis disertakan di salah satu kejadian yang ada.  

 

                                                           
53 Wiyanto, kesusastraan…., h.84 


